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Terkait dengan pendidikan tinggi seni, pengembangan sumber
daya manusia di bidang seni musik perlu memperhatikan sub-
sub kebidangan pertunjukan atau penyajian instrumental/ vokal
dan penciptaan musik, atau komposisi, di samping bidang
pengkajian musik, khususnya musikologi dan/ atau
etnomusikologi. Hal tersebut diperlukan agar pendidikan tinggi
musik memiliki ciri khas yang berbeda dari bidang-bidang
keilmuan pendidikan tinggi umum. Konsentrasi penyajian gitar
klasik telah relatif cukup lama menjadi bagian dari kurlkulum
nasional, baik pada program studi D-3 maupun S-1, yaitu sejak
berdirinya ISI Yogyakarta pada tahun 1984. Namun demikian
perlu dicatat bahwa kompetensi tersebut telah lama diterapkan
pada program-program konservatori sebelum tahun tersebut,
yaitu pada program Seniman Setingkat Sarjana dari Akademi
Musrk Indonesia (AMI) Yogyakada dan dan pada program vokasi
setingkat Sarjana N4uda dan Sarjana pada Departemen N4usik,
Lembaga Kesenian lakarta (LPKJ). Hingga saat ini tampaknya
masih tertanam keyakinan bahwa seakan-akan program D-3
merupakan adik darj S-1, bahwa D-3 adalah S-1 m jnus penelitjan
dan seperangkat kecjl mata kuliah pendukungnya. Sehingga
keduanya pada dasarnya memiliki isi yang sama. Keyakinan lain
adalah bahwa bidang studi musik hanya dapat dikembangkan
pada kedua wadah akademik tersebut.
Kompetensi bidang penyajian instrumen dalam gitar klasik
ditunjukkan dengan kemampuan menyajikan sebuah program
resital yang dilakukan secara solo atau mandiri. Pada beberapa
program studi seni musik di indonesia bidang penyajian musik
belum terakomodasi dengan baik dan kualitasnya cenderung
menurun. Penurunan tersebut dapat dimungkinkan oleh standar
kompetensi lulusan S-1 yang lebih mengarah pada jenis
pendidikan Sarjana yang bertujuan untuk melahirkan intelektual.
Namun demikian pada beberapa program studi sarjana senr
untuk bidang musik justru tuntutan kompetensinya lebih
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metode dalam mengorganisasika n bukti-bukti nyata yanq tidak
pernah dikatakan benar atau salah, ada, dan menyatakan
pengetahuan tentang eksistensi suatu hal (Fisher 1990: 52,65).
Metode komunikasi yang dikenal dengan analisis isi dengan
pesan sebagaisubjek kajiannya melibatkan tiga komponen, yartu
penyampai, pesan, dan penerima (Setiawan dan Sireqar, 1989:
64). lika dianalogikan dengan kajian ini maka dari ketiga agen
tersebut resitalis dapat berperan sebagai komponen peftama,
kurikulum dan program resital sebagai komponen kedua, dan
pengguna kurikulum maupun audiens sebagai komponen ketiga.
Bahan kajian penelitian inl ialah dokumen-dokumen kurikulum
dan program resital. Dokumen-dokumen tersebut dikaji melalui
kobinasi studi evaluasi dan deskriptif dari metode penelitian
pendidikan (Lihat Best, 1981). Penelitian tentang resital ini
secara lengkap melibatkan juga data-data lapangan, namun
karena terbatasnya ruang dan waktu untuk kesempatan ini ini
maka orasi ilmiah ini akan meninjau keyakinan penyelenggaraan
program pendidikan tinggi yang berkembang hingga kini dan
predjksi pengembangannya di masa yang akan datang,
Bagaimanakah penerapan tuntutan resital gitar klasik
sebagai kompetensi utama bidang penyajian
instrumental pada program sarjana seni?
Hadirin yang saya hormati,
Pada dekade 70-an kehidupan musik gitar klasik pernah semarak
karena ada suatu keseimbangan di antara aktjvitas para artis dan
respon audiens. Pada masa ltu masyarakat berduyun-duyun
belajar gitar klasik. Kursus-kursus gitar amatir dibuka dan
tersebar hampir di seluruh kota besar, Guru kursus gitar saat itu
memiliki tingkat ekonomi yang paling tinggi di bandrngkan
penghasilan guru-guru untuk instrumen yang lain. Dapat
dikatakan bahwa pada tahun 70-an terdapat lebih banyak orang
yang ingin sekedar cepat bisa bermain gitar daripada yang ingin
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calon pendaftar ke AN4I yogyakarta senantiasa menempatijumlah terbanyak dibandingkan dengan instrumen yang lain
(periksa Indrawan, 2009).
Melalui Akademi Musik Indonesia (AlvlI) yogyakarta departemen
kebudayaan memberikan gelar akademik "senjman setingkat
sarjana" kepada para lulusan perguruan tjnggi yang lulus clarjjenjang pendidikan yang setingkat dengan S-1, Gelar akademik
tersebut khususnya diberikan kepada lulusan program Studi
Sastra f4usik yang diuji kompetensinya melalui penyajian resltal.
Dengan demikian pada saat itu resital berfungsi sebagai salah
satu bentuk seni pertunjukan musik memiliki yang memiliki nilai
yang setara dengan karya ilmiah atau skripsi bagi Sarjana. Sejak
tahun 1985, setelah AMI yogyakarta berinteqrasi ke ISI
Yogyakata, resital gitar sebagai Karya Akhir untuk program S-1
Seni Musik ditiadakan karena program Sastra Musik diyakini Iebih
memiliki bobot akademis daripada vokasi. padahal pada masa
Alt4I Yogyakarta, seorang musikolog justru dituntut untuk
memiliki kemampuan vokasi yang tinggi, sehingga produk
musikologisnya tidak dicurigai sebagai omong kosong, Sangat
disayangkan bahwa kecuali hanya beberapa orang saja, hingga
kini tidak seorangpun dari para lulusan, pengajar dan dosen gitar
di perguruan tinggi seni yang mengembangkan seni pertunjukan
resital.
Hadirin yang saya hormati,
Walaupun bentuk pertunjukan ensamber gitar hingga saat ini
tampak sed jkit menghangat namun dengan tidak
berkembangnya tradisi pertunjukan resrtal maka secara teknis
para mahasiswa dan dosen tidak memjliki perkembangan yang
cukup beradi, Mereka mulai tidak menyadari akan eksistensi
gitar sebagai insturmen solo yang memiliki kekayaan teknik dan
musikal. Hal iersebut dapat menyebabkan hilangnya
kepercayaan diri akan kemampuan bermain gitar di kalangan
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Karena umumya instrumen-instrumen orkestra dan vokal
memiliki sifat musik melodis maka dalam penampilan solo para
pemainnya dalam suatu resital biasanya diiringj oleh piano. Gitar
dan piano memiiiki sifat musikal yang lebih individual
sehubungan dengan kapasitasnya untuk menampilkan suatu
komposisi secara Iengkap. Keduanya dapat mematnkan melodi
dan harmoni dalam waktu bersamaan, Dengan kapasitas
tersebut baik gitaris maupun pianis umumnya hanya tampil
seorang diri dalm membawakan sebuah program resital. Karena
tidak memiliki wadah yang besar seperti orkestra atau paduan
suara maka pengembangan keahlian gitar klasik memerlukan
perhatian serius dengan memanfaatkan ajang resital sebagai
wadah penerapan keahlian yang penting.
Saat ini silabus gitar klasik yang mengacu pada lurusan Musik di
ISI Yogyakarta didasarkan atas course content yang djsusun oleh
Konsorsium Seni Ditjen Dikti Depdikbud. Namun demikian pada
kenyataannya hampir tidak satupun dari para dosen kuliah
praktik instrumen gitar yang menerapkan course content
tersebut. Hal tersebut dapat dimaklumi karena isi silabus yang
ditawarkan umumnya sudah tidak relevan lagi dengan
kebutuhan keilmuan pada saat ini, Course content tersebut
merinci materi-materi yang harus djsampaikan kepada
mahasiswa dan secara sangat umum hanya memberikan
penekanan pada pelatihan butir-butir teknik yang sangat
terbatas, seperti latihan tangga nada, petikan, dan etude dari
Dick Visser yang pernah populer di tahun /O an, Sementara itu
hingga saat ini sudah cukup banyak berkembang metode-
metode teknis permainan gitaryang baru dan jauh lebjh modern,
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa bahwa materi yang
disampaikan dosen kepada para mahasiswanya tidak teratur,
atau dacak, tergantung dari petimbangan dosen. Sebagai
contoh ialah karya-karya yang harusnya berada pada tingkat
B
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Resital berada dua tingkat lebih tinggi di atas tingkat ketrampilan
tertinggi program studi Musikologi. Namun demikian di antara
ketiga program studi S-1 yang dijalankan pada periode awal ISI
Yogyakarta, Ivlusikologi memiliki tuntutan tingkat ketrampilan
juga tinggi. Dalam kenyataannya kemampuan calon mahasiswa
gitar pada program studi S-1 rata-rata memiliki basis ketrampilan
yang lebih tinggidibanding para calon mahasiswa program studi
NG. Peminat program S-1 jauh lebih banyak daripada D-3
sehingga secara kemampuan ketrampilan terseleksi dengan
ketat.
Selama proqram D-3 Seni lvlusik masih dimjnati calon
mahasiswa, resital instrumen mayor gitar sebagai Tugas AkhiI
yang diselenggarakan dalam bentuk resital yang terbuka untuk
publik secara luas belum pernah terselengara. Kurikulum Gitar di
Jurusan Musik cukup menarik untuk dikaji melalui studi
perbandingan dengan kurikulum-kurikulum internasional,
Jenjang kualifikasi yang ditawarkan cukup lengkap, yaitu dari
tingkat terrendah (beginner) hingga te{inggi (artist). Secara
keseluruhan tingkat ketrampilan yang ada terbagi ke dalam 14
tingkatan yang didistribusikan ke dalam kebutuhan Program
Studi yang ada yaitu Teori-Komposisi (TK), Musik Sekolah (MS),
lvlusikologi (MG), dan Non Gelar/ D-3 (NG) .
Masing-masing Program Studi menjalankan enam tingkat
ketrampilan (grade) yang ditempuh dalam enam semester.
Program Studi TK mulai dari grade 3, lt4usik Sekolah dari grade 5,
Musikologi dari gradel dan Non Gelar/ D-3 dari grade 9. Grade 1
dan 2 disebut dengan nama mata kuliah Gitar Wajib 1 dan 2.
Tingkatan ini diperuntukan bagi para mahasiswa yang
mengambil instrumen mayor piano, sebagai pengganti mata
kuliah piano wajib 1 dan 2 bagi mahasiswa untuk instrumen lain.
Dari grade 3 sampai dengan grade 13, mata kuliahnya disebut
praktek Individual Instrumen lvlayor (PIIM) Gitar sedangkan
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pengembangan bidang studi seni pertunjukan gitar' Sehubungan
dengan itu, potensi yang terdapat dalam bentuk seni
peftunjukan resital sebagai salah satu sarana penting perlu
dipertimbangkan untuk dilibatkan dalam kurikulum kita. Resital
merupakan bagian utama bidang reproduksi musikyang memiliki
nilai karya seni yang sejajar dengan komposisi musik dalam
bidang produksi, Sehubungan dengan itu Ganap (1991: 4)
menyebutkan:
Para lulusan Jurusan Musik ISI Yogyakarta dan SMM
Yogyakarta masih dipertanyakan kualitasnya, dan
dianggap "tidak bisa berbuat apa-apa" terhadap
perkembangan musik serius di Indonesia' Masyarakat
sangat mengharapkan dukungan ISI Yogyakarta dalam
upaya menghidupkan dan menggairahkan musik serius di
_ 
Indonesia.
Sangat ironis jika dari sekian banyak lulusan sarjana musik yang
mengambil instrumen mayor gitar hanya memiliki kemampuan
musikal pada tingkat ketmmpilan yang rendah. Dengan bekal
minim bagaimana ia bisa mengembangkan profesinya ketika
terjun di masyarakat. Ketrampilan musik yang tinggi bukan
hanya diperlukan oleh yang bercita-cita untuk menjadi artis saja,
tapi juga diperlukan bagi calon-calon guru gitar dan pekerja seni
lain yang berhubungan dengan gitar
Hadirin yang saya hormati,
Pada saat ini tersebar badan-badan penguji internasional yang
menyediakan pengukuran kemampuan musik pada berbagai
tingkatan. Masyarakat kini membutuhkan guru-guru musik yang
bisa membuktikan ketrampilannya pada tingkat yang tertinggi
Dengan demikian para lulusan seni musik dari Perguruan Tinggi
Seni harus bersaing di masyarakat dengan guru-guru gitar yang
profesionai (Sal, dkk, 1991).
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Resital gitar klasik dalam kurikulum ISI Yogyajarta saat ini
diakomodasi dalam salah satu dari lima pilihan kompetensi
pendukung, yaitu Kelompok Bidang Kompetensi Musik
Pertunjukan. Secara formal mahasiswa dituntut untuk melakukan
tiga resital, yaitu Resital I, Resital II dan resital Tugas Akhir (TA),
Sementara kedua resital yang pertama tercantum sebagai mata
kuliah, resital TA hanya merupakan satu bagian saja dari proses
penyelesaian TA yang berfungsi sebagai uji kompetensi bagi KBK
ini. Uji kompetensi untuk TA tidak tercantum dalam kurikulum
karena masing-masing dari kelima KBK memiliki model uji
kompetensi yang berbeda. Bagi KBK Musik Pertunjukan pada
dasarnya hanya dituntut melakukan resital sebagai uji
kompetensi sehinga dua resital sebelumnya yang memiliki bobot
50% dimaksudkan untuk mempersiapkan uji kompetensi yang
merupakan syarat sidang TA. Namun demikian hingga kini sivitas
akademika telah memperlakukan ketiga resital itu sebagai resital
terbuka yang masing-masing berdiri sendiri. Apa yang telah
diterapkan oleh program S-1 Seni Musik tersebut tanpa disadari
telah melebihi kompetensi Sarjana Terapan, bahkan juga
Magister hingga Doktor Terapan. Bobot ini tentu saja dirasakan
sangat berat oleh mahasiswa Sehubungan dengan itu
diperlukan alternatif jenjang pendidikan tinggi yang melibatkan
resital di dalannya sebagai tuntutan kompetensi utama.
Bagaimanakah masa depan bidang penyajian gitar klasik
dalam pengembangan pendidikan tinggi seni di
Indonesia?
Hadirin yang saya hormati,
Hingga klni tampaknya sivitas akademika semua institusi
pendidikan tinggi formal musik di Indonesla, yang berbasis musik
non tradisional, belum bisa menikmati kebebasan mimbar
akademiknya dalam rangka meraih otonomi keilmuan, Hal
tersebut bukan saja karena pengembangan bidang ini telah
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Melalui Perpres No, 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI) dan Undang-undang No, 12 tahun
2012 tentang Pendidikan Tinggi, pemerintah tampaknya telah
memberi jalan yang lebih lebar bagi pengembangan bidang-
bidang seni yang pada dasarnya memiliki kecenderungan
vokasional daripada akademisnya. Arah kebijakan pendidikan
tinggi yang akan menerapkan sitem multi-entry dan multy-exit,
di samping mengakomodasi fleksibilitas dalam pengembangan
keilmuan yang sesuai dengan keminatan juga akan
mengakomodasi sub-sub kebidangan musik secara lebih longgar
dan proporsional. Kebijakan tersebut (KKNI dan UU No. 12 tahun
2012) Vanq merupakan penyempurnaan kebijakan sebelumnya
telah memberikan hampan bagi bidang-bidang vokasi untuk
mencapai jenjang hingga yang tetinggi, yang setara dengan
jenjang pascasarjana dan profesi.
dagi Jurusan Musik pada institusi-institusi pendidikan tinggi di
Indonesia, KKNI dan undang-undang pendidikan tinggi saat ini
telah memberikan peluang masa depan yang positif untuk
meraih otonomi keilmuan dari bidang studi yang ditekuninya,
Kesetaraan serta hak-hak lulusan D-4 sebagai program Sarjana
Terapan dan S-1 sebagai program Sarjana kini telah dipedegas
oleh kebijakan yang baru. Hingga saat ini dalam lingkup S-1,
muslk telah diposisikan sebagai bagian dari otonomi keilmuan
seni secara umum sebagaimana tercermin dari gelar akademik
yang diperoleh lulusan, yaitu S,Sn. (Sarjana Seni). Pada program
pendidikan seni internasional program tersebut setara dengan
Bachelor of Arts, yang gelar akademiknya disingkat 8.A., atau
Bachelor of Fine Ads with Honors, disingkat B.F.A. (Hons), dalam
bidang musik. Dehgan demikian bagi program D-4 untuk Lridang
musik maupun cabang seni yang lain, merupakan sarjana
terapan dari bidang seni secara umum sehingga gelar akademtk
yang relevan tidak mencakup bidang umum sebagaimana halnya
program Sarjana Seni namun sesuai dengan bidang-bidang
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mengakomodasi bidang-bidang penyajian instrumental/ vokal
pada jenis-jenis pendidikan vokasi, khususnya ialah program
Sarjana Terapan D-4 Seni musik yang memiliki kesetaraan
dengan S-1 Seni Musik.
Program Sarjana Terapan lVusik adalah pendidikan delapan
semester Sarjana Musik yang diarahkan pada pengembangan
keterampilan dan penalaran bidang musik sebagai penerapan
ilmu seni dalam rangka mempersiapkan memasuki dunia kerja
sesuai dengan keahlian instrumennya. Lulusan sarjana terapan
diharapkan mampu beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi
dalam di bidang musik pertunjukan atau penyajian musik
(performance), Bidang keilmuan sarjana terapan musik
setidaknya mencakup salah satu dari keahlian-keahlian bidang
penyajian instrumental, penciptaan musik, dan bidang-bidang
musik industri. Proqram Studi D-4 Seni l4usik memberikan
pelatihan ketrampilan di bidang penyajian instrumental/ vokal
untuk genre musik klasik/ musik seni, sebagai bagian dari bidang
terapan ilmu musik. Dengan demikian kompetensi penyajian
musik ralah menyajikan sebuah resital dengan repertoar pada
tingkat tinggi. Untuk jenjang yang lebih tinggi, yaitu Magister
Terapan, dituntut melakukan dua resital terbuka secal" mandiri,
dan untuk DoktorTerapan dituntut melakukan tiga resital.
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memberikan dukungannya, sehingga orasi ilmiah ini dapat
teftvujud. Semoga orasi ini dapat memberikan manfaat dan
menumbuhkan inspirasi bagi pengembangan pendidikan tinggi
musik, khususnya bidang penyajian musik.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN
Jl. Parangtritis Km. 6,5 Kotak Pos 1284 Yogyakana Telp. (0274) 375380, 384108 Fax. (0274) 38.1108
Nomor : 7 56NK.1 4.1.40 IPP 1201 3
Perihal : Permohonan ljin.
Yogyakarta, 28 Februari 2013
llanado Wth .
' 
lel/qug 
' 
or,.
Ketua Sekolah Tinggi Musik Bandung
Jl. Lamping No. 16 Cipaganti
Bandung 40161.
Menindaklanjuti surat Saudara tertanggal 1B Februari 2013 perihal seperti tersebut
pada pokok surat, dengan hormat kami sampaikan bahwa pada prinsipnya kami dapat
mengijinkan permohonan Saudara dan menugasi staf pengajar yang namanya tersebut
di bawah ini :
Untuk memberikan Orasi llmiah dalam penyelenggaraan Upacara Wisuda yang
dilaksanakan pada tanggal 2 Maret 2013 bertempat di Sekolah Tinggi Musik Bandung.
Demikian atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terimakasih.
Tembusan Yth. :
1. Ketua Jurusan Musik
FSP lsl Yogyakarta.
2. Yang bersangkutan.
,lo I NIP
Dr. Andre lndrawan, M.Hum.. M.Mus.St. '19610510 198703
1 002
Staf Pengajar
Jur. Musik
n Dana, SST.,M,Hum.
197903 1001.
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
IIX SffiVSVN SffIE
AVffi&Strfi
U P T  P e r p u s t a k a a n  I S I  Y o g y a k a r t a
I lx srleleN sad uePn ePnsrM eilued
tLoz+at?w z',unPueg
'qM']M u-t nl I P le, n ur e lPss EM
'ueFu el nla>l
>le,(ueq +edPPre+ rur erere upe.re66{rrlr^Llrd LueleP €/urepupes
e.{u.r esrq -r psaq es SueA yew ueeluund uqdon rurq e}el itq>lv
'enturs e+r)i uee66ueqel nlPns tPPlurru trep uqpnJnurp
+edeP e6.renlal ueldEiPqrP 6ueA ede u eLIePn&-LlePnLu ulnd7e4nd
u elrseqraqrl selp ileMePnsrM/Lr eMepnsrM eEl en ]q Lr eP en+ 6ue.ro eppdrl
r11ul6ueA uee1teq\uad ueP )ecueles ue>1dex6uau rLUq ednl lpp11
'eMle) Lrep upur epedsl uesepuep)q ue6urp gwtjs
.{r}eurelulP tP ubl!PIPurd PLuelrs }edePlP L1e1a1 6ue.{ trenqep6uad
Ie'4rq ue?eseP.rrq +qere/sPLu !P e^ulreqrr) e,'! q ueluaqcuacu ledep
e^urlueq uesnlnl €red ePedal rcuDl uederell e^qnlur+'e,{uuelrprpuad
ueltes:laluacu llseLPaq qela+ Fuel ryer,aepnsrr,,r /uEME?nsM ered
ePedal )ecuelrs uqdex6uecu rLuq 'cueleP 6ur1ed 6ue,( r1eL1 lnqnI !rEd
'rtr tu n 
le eseqeleP le6eqes elur)re+.,aleLu eLu le a>J rleqLuq
uqLuurlrP tiPP tslP +PdeP e^urlueu 6ue,4 rucunle eyeporq Lrqerpa,4oaur
rur nlng urleLal dela+ qlLuaPqe splr^n e.lplue iP curqernlelrs rle+ rpFe
rucunle ered 'rsn;rprjr r6eq se&)o)ul uellPellP ledep uqdereqrp uep
ePnsrM e.rprp uEdbjFualal r.lep uerFeq u€?Ednrro rur n>1nq uerlelua6
'2LOZ/ZLOZ TL;'ePqe unqe+ (€WI.[S) 6unPueg llsnw l66u!-l tlElolss
1tx srleleN sac ueP A EPnsrM e.r ere uqere66uelrsrP )EdeP qela+
.LOZ p)ew Z le66uE+ nlqes 'rll ueq ePed e.{N-eiunrbl UEP 0eqedLurl
Ele6as sple IW  ueqn-L pPedal uqleluPd rcuel .rn1n,(s ueP llnd
'encua5 e1r; rFeg eralqele5 ueleg
'qM rM Lu nllPlenu PlEssv
)V-LNVDN]d VI\DI
U P T  P e r p u s t a k a a n  I S I  Y o g y a k a r t a
